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ABSTRACT 

 
This research aims to determine and test the influence of accountability and transparency on taxpayers' trust in VAT 

collection at the Public Works Department of Highways and Spatial Planning, South Sumatra Province. The research 

methods used were to study a specific population or sample and to collect data and to analyse quantitative data. The 

target population studied was 40 partners of the Public Works Department of Highways and Spatial Planning of South 

Sumatra Province. The sampling technique that was used was non-probability sampling. This research was analyzed 

using SPSS, which aims to examine the influence of accountable and transparent on taxpayers' trust in VAT collection at 

the Public Works Department of Highways and Spatial Planning of South Sumatra Province.  The results of this research 

show that the accountability variable (X1) partially has a positive and significant effect on taxpayer trust (Y), so H1 is 

accepted from the calculated t results to be greater than tTable, namely 4,620 > 1,996 and the significance value (Sig.) 

is 0.000 < 0.05. Then, the results of the transparency test (X2) partially have a significant effect on taxpayer confidence 

(Y), so H2 is accepted because tcount is greater than ttable, namely 4,314 > 1,996 and the significance value (Sig.) is 

0.000 < 0.05. The results of the F test show that Fcount is greater than Ftable, namely 226,864 > 3.13 and a significant 

value of 0.000 < 0.05, so it can be concluded that accountability (X1) and transparency (X2) simultaneously have a 

significant influence on tax compliance (Y), so H3 is accepted. 
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi terhadap Kepercayaan 

Wajib Pajak dalam Pemungutan PPN pada Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga dan Tata Ruang Provinsi Sumatera 

Selatan. Metode penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dan mengumpulkan data serta 

menganalisis data kuantitatif. Populasi sasaran yang diteliti adalah 40 mitra Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga dan 

Tata Ruang Provinsi Sumatera Selatan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah nonprobability sampling. 

Penelitian ini dianalisis menggunakan SPSS yang bertujuan untuk menguji pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi 

terhadap Kepercayaan Wajib Pajak dalam Pemungutan PPN pada Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga dan Tata Ruang 

Provinsi Sumatera Selatan. Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa variabel Akuntabilitas (X1) secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan wajib pajak (Y) maka H1 diterima dari hasil t hitung lebih 

besar daripada tTabel yaitu 4.620 > 1.996 dan nilai signifikansi (Sig.) 0.000 < 0.05. Kemudian Hasil pengujian 

Transparansi (X2)  secara parsial memberikan  pengaruh dan signifikan terhadap Kepercayaan wajib pajak (Y) maka 

H2 diterima Karena t hitung lebih besar daripada ttabel yaitu 4.314 > 1.996 dan nilai signifikansi (Sig.) 0.000 < 0.05. 

Hasil ujiF menunjukkan Fhitung lebih besar daripada Ftabel yaitu 226.864 > 3.13 dan nilai signifikan 0.000 < 0.05,  

sehingga dapat disimpulkan Akuntabilitas (X1) dan Transparansi (X2) secara simultan memberikan pengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan pajak (Y) maka H3 diterima.  

 

Kata Kunci: Akuntabilitas, Transparansi, Kepercayaan Wajib Pajak 

 

 

1. Pendahuluan 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang 

yang terus-menerus melaksanakan Pembangunan 

Nasional. Indonesia juga sebagai negara dengan kas 

penerimaan terbesar berasal dari pajak. Menurut 

mekanisme pemungutannya, pajak dibedakan atas pajak 

langsung dan pajak tidak langsung. PPN merupakan pajak 

yang dipungut oleh pemerintah pusat dan digunakan 

untuk membiayai pengeluaran negara (Alfian, 2018). 

Dinas PU Bina Marga dan Tata Ruang Provinsi 

Sumatera Selatan merupakan bagian dari pembangunan 

infrastruktur nasional Pemerintahan Provinsi Sumatera 

Selatan. Selain itu, Dinas PU Bina Marga dan Tata Ruang 

Provinsi Sumatera Selatan juga merupakan satuan kerja 

pemerintah daerah yang berperan dalam pengelolaan 

pembangunan infrastruktur jalan dan jembatan bersama 

instalasi terkait sesuai dengan ketentuan dan peraturan 

yang berlaku. Dengan demikian, perlakuan akuntansi aset 

konstruksi dalam pengerjaan yang berada di dinas ini 
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wajib dilaporkan berdasarkan peraturan yang telah. 

transparansi dalam pemungutan PPN di Dinas PU Bina 

Marga dan Tata Ruang Provinsi Sumatera Selatan. Maka 

perhitungan dan pelaporannya harus dilakukan dengan 

benar dan sesuai dengan ketentuan perpajakan yang 

berlaku di Indonesia. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk 

menyusun Laporan Tugas Akhir dengan judul ”Pengaruh 

Akuntabilitas Dan Transparansi Terhadap Kepercayaan 

Wajib Pajak Dalam Pemungutan PPN (Survey Pada Dinas 

Pu Bina Marga Dan Tata Ruang Provinsi Sumatera 

Selatan)”. 

 

2.  Landasan Teori 

2.1  Theory of Planed Behavior sebagai Teori Umum 

(Grand Theory) 

         Berdasarkan model TPB (Theory of Planned 

Behavior) menurut Ajzen (1988) dijelaskan bahwa 

perilaku individu untuk tidak patuh terhadap ketentuan 

berperilaku tidak patuh. Niat untuk berprilaku tidak patuh 

tersebut dipengaruhi oleh tiga faktor berikut : 

a) Behavioral believe, yaitu keyakinan akan hasil dari 

suatu perilaku (outcome belief) dan evaluasi terhadap 

hasil ini akan membentuk variabel sikap (attitude) 

terhadap perilaku tersebut. 

b) Normative believe, yaitu keyakinan individu tentang 

harapan normatif orang lain dan motivasi untuk 

memenuhi harapan tersebut atau merupakan kepercayaan- 

kepercayaan mengenai harapan-harapan yang muncul 

karena pengaruh dari orang lain dan motivasi untuk 

menyetujui harapan-harapan tersebut. Dari definisi 

tersebut dapat disimpulkan bahwa keyakinan normatif 

adalah dorongan atau motivasi yang berasal dari luar diri 

seseorang (orang lain) yang akan mempengaruhi perilaku 

orang tersebut. 

c) Control believe, yaitu keyakinan individu tentang 

keberadaan hal-hal yang mendukung atau menghambat 

perilakunya dan persepsinya tentang seberapa kuat hal-hal 

tersebut mempengaruhi perilakunya. 

 

2.2       Pengertian Pajak 

            Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara 

berdasarkan undang-undang (yang dapat dipaksakan) 

dengan tiada mendapat jasa timbal (kontra-prestasi) yang 

langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk 

membayar pengeluaran umum (Mardiasmo, 2019). 

 

2.3       Fungsi Pajak 

            Menurut (Mardiasmo, 2019) bahwa ada beberapa 

fungsi pajak, yakni sebagai berikut: 

1) Fungsi Anggaran (Budgetir) 

    Pajak berfungsi sebagai salah satu sumber dana bagi 

pemerintah untuk membiayai pengeluaran-

pengeluarannya. 

2) Fungsi Mengatur (Regulerend) 

    Pajak berfungsi sebagai alat untuk mengatur atau 

melaksanakan kebijaksanaan pemerintah dalam bidang 

social dan ekonomi. 

 

 

3) Fungsi Stabilitas 

Dengan adanya pajak, pemerintah memiliki dana untuk 

menjalankan kebijakannya yang berhubungan dengan 

stabilitas harga sehingga inflasi dapat dikendalikan. Hal 

ini bisa dilakukan antara lain dengan jalan mengatur 

peredaran uang di masyarakat, pemungutan pajak,  

penggunaan pajak yang efektif dan efisien. 

4) Fungsi Retribusi Pendapatan 

    Pajak yang sudah dipungut oleh negara akan digunakan 

untuk membiayai semua kepentingan umum, termasuk 

juga untuk membiayai Pembangunan 

 

2.4      Penggolongan Pajak 

  Menurut (Mardiasmo, 2019) bahwa 

dikelompokkan menjadi 3 kelompok besar menurut 

golongan, sifat, dan lembaga pemungutnya. 

Nottingham. Terjemahan J.P. Mayer dan B.S. 

Turner. 1998. The Consumer Society: Myths and  

 

2.5     Sistem Pemungutan Pajak 

           Menurut (Waluyo, 2018) Sistem pemungutan 

pajak menurut kewenangan pungut dan menetapkan 

besarnya penetapan pajak, dibagi  atas: 

1. Official Assesment System. 

2. Self Assesment System,  

3. Witholding System 

 

2.6 Akuntabilitas dan Transparansi dalam   

permasalah terkait Perpajakan 

           Dalam Penegakan Transparansi dan Akuntabilitas 

Fiskal Sesuai Pasal 23E ayat (1) UUD 1945, BPK RI 

dibentuk sebagai suatu lembaga negara yang bebas dan 

mandiri hanya untuk melakukan satu mandat saja, yaitu 

untuk memeriksa setiap sen uang yang dipungut. BPK RI 

tidak dapat melaksanakan mandat konstitusi untuk 

melakukan pemeriksaan keuangan negara termasuk pajak 

dan tidak dapat memberikan informasi hasil pemeriksaan 

pajak yang benar dan utuh kepada rakyat melalui DPR 

untuk melaksanakan hak budgetnya. Menurut Hadjon, 

Penjelasan Pasal 34 Ayat (2a) UU KUP telah membatasi 

wewenang BPK sebagaimana diberikan Pasal 9 UU BPK. 

“Dalam Pasal 9 Ayat (1) UU BPK dikatakan BPK 

berwenang menentukan obyek pemeriksaan, sedangkan 

dalam Penjelasan Pasal 34 Ayat (2a) huruf b UU KUP 

Penjelasannya berpotensi menghambat proses reformasi 

birokrasi di lingkungan pemerintahan, khususnya 

Direktorat Jenderal Pajak (DJP). 

 

2.7       Kepercayaan Mempengaruhi Wajib Pajak 

    Hubungan kepercayaan melibatkan transaksi 

dimana pihak yang dipercaya (truster) menghadapi resiko 

kehilangan jika pihak yang mempercayai (trustee) tidak 

sesuai dengan harapan dan kehilangan beberapa 

kesempatan jika transaksi tersebut berlangsung tanpa 

kepercayaan (Scholz, 1998). Kepercayaan memampukan 

seseorang untuk melakukan tindakan berdasarkan 

kesediaannya atau kesukaralelaan untuk memberikan 

mereka lebih lagi. Sebaliknya, kepercayaan yang rendah 

adalah musuh dari modal sosial. Secara keseluruhan 

berarti perilaku seseorang dapat dijelaskan dengan 
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mempertimbangkan kepercayaan-kepercayaannya karena 

kepercayaan seseorang mewakili informasi yang mereka 

peroleh tentang dirinya sendiri dan tentang dunia 

sekeliling mereka (Desitama Anggraini et al., 2023). 

 

2.8       Hipotesis Penelitian 

Adapun rumusan hipotesis penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

H1 = Akuntabilitas berpengaruh secara parsial terhadap 

Kepercayaan Wajib Pajak  

H2 = Transparansi berpengaruh secara parsial terhadap 

Kepercayaan Wajib Pajak 

H3 = Akuntabilitas dan transparansi bersama-sama 

berpengaruh secara langsung 

 

3. Metodologi 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. 

Menurut (Sugiyono, 2011) penelitian kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk 

meneliti populasi atau sampel tertentu dan melakukan 

pengumpulan data serta menganalisis data yang bersifat 

kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji suatu 

hipotesis.  

 

3.1    Data 

         Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian ini populasi dan sampel yang 

digunakan adalah 40 rekanan di Dinas PU Marga dan Tata 

Ruang Provinsi Sumatera Selatan. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah non probability sampling. 

 

3.2 Metode Analisis 

3.2.1  Statistik Deskriptif 

  Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan 

untuk menganalisis data dengan cara mendeksripsikan 

atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi 

(Ahyar et al., 2020). 

 

3.2.2  Uji Regresi Linear Berganda 

  Uji regresi memiliki tujuan untuk mengukur 

kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih dan 

menunjukkan arah hubungan antara variabel independen 

dan variabel dependen yang digunakan dalam sebuah 

penelitian. Penelitian ini menggunakan regresi linear 

berganda 

 

3.2.3 Uji Instrument 

3.2.3.1 Uji Validitas 

 Validitas menilai seberapa akurat alat ukur yang 

digunakan, sedangkan reliabilitas menilai seberapa 

konsisten alat ukur tersebut. 

 

3.1 Data 

Bagian ini merupakan subbagian dari metodologi 

yang berfungsi untuk menyajikan jenis data yang Anda 

gunakan dan bagaimana Anda mengumpulkannya. 

 

 

3.2 Metode Analisis 

Bagian ini merupakan subbagian dari metodologi 

yang berfungsi untuk menjelaskan metode analisis yang 

Anda gunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian 

Anda. 

 

3.2.3.2 Uji Reliabilitas 

Sedangkan reliabilitas menilai konsistensi metode 

ukur, artinya apabila terdapat hasil yang serupa dapat 

dikatakan konsisten jika menggunakan metode atau cara 

yang serupa dalam kondisi yang sama. 

 

3.2.4    Uji Asumsi Klasik 

3.2.4.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 

model regresi variabel dependent dan variabel 

indenpendent memiliki distribusi normal atau tidak. 

Untuk mendeteksi apakah residualnya berdistribusi nrmal 

atau tidak dengan membandingkan nilai kolmogorov 

smirnov > 0,05. 

 

3.2.4.2 Uji Multikolinieritas 

 Uji multikolinieritas digunakan untuk melihat 

apakah didalam model regresi ditemukan adanya 

hubungan yang tinggi antar variabel dependen dan 

variabel indenpenden. Jika suatu variabel indenpenden 

nilai VIF lebih dari maka terjadi kolonieritas yang kuat 

anatar variabel independen. Dalam menguji 

Multikolinieritas peneliti akan menggunakan uji glejser 

dengan pengelolaan data menggunakan SPSS (Ahyar et 

al., 2020). 

 

   3.2.4.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mendeteksi 

ada tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian ini 

apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan 

varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lainnya. 

 

   3.2.5 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk 

mengukur variasi variabel pengaruh variabel–variabel 

bebas terhadap variabel terikatnya. apabila nilai (R2) 

semakin mendekati angka 0 artinya maka semakin kecil 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 

variabel dependen (Ghozali, 2018). 

 

3.2.6   Uji F 

Uji F bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh 

pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen secara simultan. Uji ini digunakan untuk 

mengetahui apakah teknik regresi data panel dengan 

metode Fixed Effect lebih baik dari regresi model data 

panel tanpa variabel dummy atau metode Common Effect 

(Munandar, 2017) 

 

3.2.7   Uji T 

Uji t bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh 

pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen secara parsial, nilai t dalam regresi linier  
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Sumber: SPSS, data diolah (2023)  

  

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1   Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Sumber: SPSS, data diolah (2023) 

 

Hasil pengujian uji deskriptif dengan sampel 7 penelitian 

menunjukkan bahwa nilai minimum (terendah) 

Akuntabilitas, Transparansi,  dan Kepercayaan Wajib 

Pajak adalah sebesar 7. Nilai maksimum (tertinggi) 

sebesar 25.  

1. Akuntabilitas dengan nilai rata-rata (mean) 21.07 dan 

nilai standar devisi sebesar 4.20.  Jika dilihat dari nilai 

standar devisi lebih kecil atau kurang dari nilai rata-rata 

(mean) yang berarti bahwa Akuntabilitas memiliki data 

sebaran yang merata. 

2. Transparansi dengan nilai rata-rata (mean) 21.17 dan 

nilai standar devisi sebesar 4.20. Jika dilihat dari nilai 

standar devisi lebih kecil atau kurang dari nilai rata-rata 

(mean) yang berarti bahwa Transparansi memiliki data 

sebaran yang merata. 

3. Kepercayaan Wajib Pajak dengan nilai rata-rata (mean) 

21.24 dan nilai standar devisi sebesar 4.07. Jika dilihat 

dari nilai standar devisi lebih kecil atau kurang dari nilai 

rata-rata (mean) yang berarti bahwa Kepercayaan Wajib 

Pajak memiliki data sebaran yang merata. 

 

 

 

4.2 Hasil Uji Instrument 

4.2.1 Hasi Uji Validitas 

 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa 

seluruh item Akuntabillitas, Transparansi, dan 

Keppercayaan Wajib Pajak dinyatakan valid, karena 

koefisien yang dihasilkan lebih besar dari 0.235. Sehingga 

tidak perlu mengganti atau menghapus pernyataan. 

 

4.2.2   Hasil Uji Reliablitas 

Tabel 4.3 Uji Reliabilitas Akuntabilitas (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.923 5 

                    Sumber: SPSS, data diolah (2023) 

 
Tabel 4.4 Uji Reliabilitas Transparansi (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.924 5 

                       Sumber: SPSS, data diolah (2023) 

 

Tabel 4.5 Uji Reliabilitas 

Kepercayaan Wajib Pajak (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.918 5 

                       Sumber: SPSS, data diolah (2023) 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa seluruh 

variabel Akuntabillitas, Transparansi, dan Keppercayaan 

Wajib Pajak pernyataan mempunyai nilai yang bisa 

dikategorikan reliabilitas adalah dapat diterima karena 

lebih besar dari nilai cronbach‟c alpha 0,6. 

 

4.3      Hasil Uji Asumsi Klasik 

4.3.1   Hasil Uji Normalitas 

Tabel 4.6 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardiz  

ed Residual 

N  70 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

 Std. 

Deviation 

1.45984276 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .078 

 Positive .066 

 Negative -.078 

 Mean .078 

Test Statistic  .078 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

 .200a,b 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

                    Sumber: SPSS, data diolah (2023)  

 

Tabel 4.1 Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Min Max Mean 

Akuntabilitas 70 7 25 21.07 

Transparansi 70 7 25 21.17 

Kepercayaan Wajib 

Pajak 

70 7 25 21.24 

Valid N (listwise) 70    

berganda digunakan untuk menguji seberapa jauh 

pengaruh variabel bebas 

                               

 4.2 Uji Validitas 

Variabel No. 

Item 

R. Varia

bel 

No. 

Item 

 

 

Akuntabilitas (X1) 

X1.1 0.854 0.235 Valid 

X1.2 0.882  0.235 Valid 

X1.3 0.869 0.235 Valid 

X1.4 0.865 0.235 Valid 

X1.5 0.900 0.235 Valid 

 

 

Transparansi (X2) 

X2.1 0.835 0.235 Valid 

X2.2 0.892 0.235 Valid 

X2.3 0.901 0.235 Valid 

X2.4 0.892 0.235 Valid 

X2.5 0.860 0.235 Valid 

 

 

Kepercayaan Wajib 

Pajak 

Y1 0.865 0.235 Valid 

Y2 0.866 0.235 Valid 

Y3 0.919 0.235 Valid 

Y4 0.877 0.235 Valid 

Y5 0.816 0.235 Valid 
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Dari tabel tersebut diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0.200 lebih besar dari 0.05. membuktikan 

bahwa data berdistribusi normal. 

 

4.3.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 4.7 Output SPSS Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

 Sig. 

Model  

 

1 

(Constant) .019 

Akuntabilitas .111 

Transparansi .093 

a. Dependent Variable: ABS_Res 

                   Sumber: SPSS, data diolah (2023) 

 

Berdasarkan output spss diatas diketahui nilai signifikansi 

(Sig.) untuk semua variabel diatas dari 0.05 maka 

kesimpulannya tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

 

4.3.3 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Tabel 4.8 Output SPSS Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

 Collinearity 

Statistics 

 

Model 

  

Tolerance 

 

VIF 

1 

 

Akuntabilitas .168 5.946 

Transparansi .168 5.946 

a. Dependent Variable: Kepercayaan Wajib Pajak 

                      Sumber: SPSS, data diolah (2023) 

 

Dari output diatas nilai VIF untuk semua variabel kurang 

dari 10.00 dan nilai tolerance mendekati 1 maka dapat 

disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas dalam model 

regresi. 

 

4.4     Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

                   Sumber: SPSS, data diolah (2023) 

 

Y = a + b1x1 + b2x2 

Y = 1.715 + 0.478 X1 + 0.447 X2 + e 

Dari persamaan regresi diatas dapat diinterpretasikan 

sebagai berikut: 

1. Nilai a = 1.715 menunjukan bahwa jika nilai X1 dan X2 

tetap (tidak mengalami perubahan) maka nilai konstanta 

Y sebesar 1.715. 

2. Nilai b1 = 0.478 menyatakan jika X1 bertambah, maka  

Y akan mengalami peningkatan sebesar 0.478 dengan 

asumsi tidak ada penambahan konstanta nilai X2. 

3. Nilai b2 = 0.447 menyatakan jika X2 bertambah, maka 

Y akan mengalami peningkatan sebesar 0.447 dengan 

asumsi tidak ada penambahan konstanta nilai X1. 

 

4.5       Hasil Uji Hipotesis 

4.5.1    Hasil Uji T Partial 

                  Sumber: SPSS, data diolah (2023) 

 

            Nilai Akuntabilitas (X1) thitung sebesar 4.620, 

dan  diperoleh tTabel 1.996. Karena thitung lebih besar 

daripada tTabel yaitu 4.620 > 1.996 dan nilai signifikansi 

(Sig.) 0.000 < 0.05, maka dapat diartikan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara Akuntabilitas terhadap 

Kepercayaan Wajib Pajak 

      Selanjutnya nilai variabel Transparansi (X2) thitung 

sebesar 4.314, dan tTabel 1.996. Karena thitung lebih 

besar daripada ttabel yaitu 4.314 > 1.996 dan nilai 

signifikansi (Sig.) 0.000 < 0.05, maka dapat diartikan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

Transparansi terhadap Kepercayaan Wajib Pajak 

 

4.5.2 Hasil Uji F Simultan 

                   Sumber: SPSS, data diolah (2023) 

 

  Berdasarkan tabel output spss diperoleh Fhitung 

sebesar 226.864 dan Ftabel. Tabel distribusi F maka 

diperoleh F tabel 3.13 (dapat dilihat di distribus ftabel). 

Dapat disimpulkan jika Fhitung lebih besar daripada 

Ftabel yaitu 226.864 > 3.13 dan nilai signifikan 0.000 < 

0.05, sehingga dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara Akuntabilitas dan Transparansi 

terhadap Kepercayaan Wajib Pajak. 

 

 

Tabel 4.9 Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

 Unstandardized 

Coefficients 

Model B Std. Error 

1 (Constant) 1.715 .934 

    Akuntabilitas .478 .103 

    Transparansi .447 .104 

a. Dependent Variable: Kepercayaan Wajib Pajak 

Tabel 4.10 Uji T Partial 

Coefficientsa 

 T Sig. 

Model   

1 (Constant) 1.836 .071 

 Akuntabilitas 4.620 .000 

 Transparansi 4.314 .000 

a. Dependent Variable: Kepercayaan Wajib Pajak 

Tabel 4.11 Uji F Simultan 

ANOVAa 

Model F Sig. 

1 Regressi

on 

226.864 .000 

 Residual   

 Total   

a. Dependent Variable: Kepercayaan Wajib Pajak 

b. Predictors : (Constant), Transparansi, 

Akuntabilitas 
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4.6     Hasil Uji Kolerasi 

4.6.1  Hasil Uji Koefisien Kolerasi   

             Sumber: SPSS, data diolah (2023) 

 

Menunjukan bahwa antara variabel Akuntabilitas (X1) 

Transparansi (X2) dan Kepercayaan Wajib Pajak (Y) 

terdapat koefisien korelasi (R) sebesar 0.933. Hal tersebut 

dapat diartikan bahwa terdapat korelasi postitif antara 

antara kedua variabel dengan tingkat hubungan sangat 

kuat. 

 

4.6.2   Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

                  Sumber: SPSS, data diolah (2023) 

 

Diperoleh koefisien determinasi (R square) sebesar 0.871 

atau 0.871 x 100 = 87.1% yang memiliki pengertian 

bahwa pengaruh variabel bebas (X1 dan X2) terhadap 

variabel terikat (Y) adalah sebesar 87.1% dan selebihnya 

12.9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

peneliti teliti. 

 

4.7     Pembahasan 

4.7.1  Pengaruh Akuntabilitas terhadap Kepercayaan 

Wajib Pajak 

          Berdasarkan hasil penelitian, karena thitung lebih 

besar daripada tTabel yaitu 4.620 > 1.996 dan nilai 

signifikansi (Sig.) 0.000 < 0.05, maka dapat diartikan 

bahwa terdapat pengaruh secara simultan atau yang 

signifikan antara Akuntabilitas terhadap Kepercayaan 

Wajib Pajak. Hasil data pun menguatkan bahwa semakin 

baik akuntabilitas dalam pemungutan PPN, maka akan 

semakin baik dan terjadinya peningkatan terhadap 

kepercayaan wajib pajak. Hasil data empiris yang 

dihasilkan menguatkan teori kepercayaan yang 

dikemukakakan oleh John T. Scholzt dan Mark Lubell 

bahwa akuntabilitas terhadap pemerintah dapat 

meningkatkan kepercayaan wajib pajak. Ini juga 

dibuktikan dengan data primer yang diperoleh dari hasil 

pengujian statistik yang menghasilkan data yang 

berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan wajib 

pajak. 

 

4.7.2   Pengaruh Transparansi terhadap Kepercayaan 

Wajib Pajak 

          Berdasarkan hasil penelitian, Karena thitung lebih 

besar daripada ttabel yaitu 4.314 > 1.996 dan nilai 

signifikansi (Sig.) 0.000 < 0.05, m aka dapat diartikan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

Transparansi terhadap Kepercayaan Wajib Pajak. Hasil 

data empiris yang dihasilkan menguatkan teori 

transparansi yang dikemukakakan oleh John T. Scholzt 

dan Mark Lubell bahwa transparansi terhadap 

pemungutan PPN dapat meningkatkan kepercayaan wajib 

pajak. Ini juga dibuktikan dengan data primer yang 

diperoleh dari hasil pengujian statistik yang menghasilkan 

data yang berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan 

wajib pajak. 

Dan juga selaras dengan salah satu Theory of 

Planned Behavior yaitu Normative Believe dimana 

keyakinan individu tentang harapan normatif orang lain 

dan motivasi untuk memenuhi harapan tersebut atau 

merupakan kepercayaan-kepercayaan mengenai harapan-

harapan yang muncul karena pengaruh dari orang lain dan 

motivasi untuk menyetujui harapan-harapan tersebut. 

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa keyakinan 

normatif adalah dorongan atau motivasi yang berasal dari 

luar diri seseorang (orang lain) yang akan mempengaruhi 

perilaku orang tersebut. 

 

4.7.3 Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi 

terhadap Kepercayaan Wajib Pajak 

           Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat 

disimpulkan jika Fhitung lebih besar Sdaripada Ftabel 

yaitu 226.864 > 3.13 dan nilai signifikan 0.000 < 0.05, 

sehingga dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Akuntabilitas dan Transparansi terhadap 

Kepercayaan Wajib Pajak. Akuntabilitas dan transparansi 

memang sangat dibutukan untuk meningkatkan 

kepercaayaan wajib pajak terhadap pemungutan PPN. 

Semakin baik akuntabilitas dan tranparansi nya makan 

akan semakin tinggi pula tingkat kepercayaan wajib 

pajak.  

          Teori tindakan beralasan atau dikenal dengan 

Theory of Planned Behavior (TPB) didasarkan pada 

asumsi bahwa manusia biasanya berprilaku dengan cara 

sadar, bahwa mereka mempertimbangkan informasi yang 

tersedia, secara implisit (tersirat) dan eksplisit (to the 

point) juga mempertimbangkan implikasi-implikasi dari 

tindakan yang dilakukan. Normative believe, dan selaras 

dengan Control believe, yaitu keyakinan individu tentang 

keberadaan hal-hal yang mendukung atau menghambat 

perilakunya dan persepsinya tentang seberapa kuat hal-hal 

tersebut mempengaruhi perilakunya 

 

5. Kesimpulan 

        Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh transparansi pajak dan keercayaan 

wajib pajak terhadap kepatuhan pajak, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

Tabel 4.12 Uji Koefisien Korelasi  

Model Summary 

 

 

 

Model 

 

 

 

R 

 

 

 

R 

Square 

 

 

 

Adjusted 

R Square 

 

 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .933a .871 .867 1.481 

a. Predictors: (Constant), Transparansi, 

Akuntabilitas 

Tabel 4.13 Uji Koefisien Determinasi  

Model Summary 

 

 

 

Model 

 

 

 

R 

 

 

 

R 

Square 

 

 

 

Adjusted 

R Square 

 

 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .933a .871 .867 1.481 

a. Predictors: (Constant), Transparansi, 

Akuntabilitas 
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1. Akuntabilitas (X1) secara parsial memberikan 

pengaruh dan signifikan terhadap kepercayaan wajib 

pajak (Y). Maka H1 diterima. 

2. Transparansi (X2)  secara parsial memberikan  

pengaruh dan signifikan terhadap Kepercayaan 

wajib pajak (Y). Maka H2 diterima. 

3. Akuntabilitas (X1) dan Transparansi (X2) secara 

simultan memberikan pengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan pajak (Y). Maka H3 diterima. 
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